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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan 
transformasi negasi, afirmasi, dan makna yang terkandung dalam Novel SP karya 
Andrea Hirata dan 9S10AKABA karya Iwan Setyawan. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan adanya 
hubungan negasi, afirmasi dan makna dalam kedua novel tersebut. Negasi yang 
dikandung adalah pertentangan waktu bekerja dan ketetapan hati tokoh utama 
dalam kedua novel. Afirmasi adalah penerusan atau penyetujuan kerja keras, 
impian, harapan dan keberhasilan kedua tokoh utama dalam kedua novel. Makna 
yang dikandung dalam kedua novel yang berintertektual tersebut, adalah usaha 
yang keras dan tulus dalam menuntut ilmu, pasti akan mewujudkan impian yang 
ingin diraih. 
Kata kunci: kajian intertekstual, novel 
Abstract: The purpose of this research is to find and describe transformation 
negation, affirmation, and meaning in SP Novel by Andrea Hirata and 9S10AKABA 
by Iwan Setyawan. The analysis method is descriptive qualitative. The analysis data 
result that’s be done showed the connectivity of negation, affirmation and meaning 
in that booth of novel. The different time work and brave hart of the character in 
booth of novel is negation. Affirmation is an agreement of hard work, dreaming, 
hope, and successful booth of character of booth of novel. The meaning of 
intertekstual novels is, hard work and brave heart will rise the dream high. 
Key words: intertekstual analysis, novel 
tertekstualitas adalah kajian terhadap sejumlah teks yang diduga mempunyai 
bentuk-bentuk hubungan tertentu, misalnya hubungan unsur-unsur intrinsik 
seperti ide, gagasan, peristiwa, plot, penokohan, gaya bahasa, dan lain-lain 
(Nurgiyantoro 2010:50). Intertekstualitas cocok digunakan dalam penelitian novel 
Sang Pemimpi karya Andrea Hitara, selanjutnya disingkat SP dengan 9 Summers 
10 Auntumns dari Kota Aple ke Big Aple karya Iwan Setyawan, selanjutnya 
disingkat 9S10AKABA karena kedua novel ini dianggap memiliki banyak 
kemiripan, terutama dalam tema. Sesuai dengan pendapat Teeuw (dalam 
Nurgiyantoro, 2010:51) bahwa karya sastra yang ditulis, mendasarkan pada karya-
karya lain yang telah ada sebelumnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
baik dengan cara meneruskan (afirmasi) maupun menyimpangi (menolak, 
memutarbalikkan esensi/ negasi) konvensi. Maka, Novel SP dianggap hipogram 
dari Novel 9S10AKABA. 
I 
2 
 
Genre sastra yang menjadi fokus penulis adalah novel. Novel adalah cerita 
rekaan yang menceritakan kejadian yang luar biasa pada pelakunya sehingga terjadi 
konflik yang menimbulkan perubahan nasib. Berdasarkan paparan  tersebut, dapat 
ditarik simpulan bahwa novel adalah satu di antara genre sastra yang di dalamnya 
dibangun kehidupan berdasarkan pengalaman pengarang. Jadi, meskipun 
pengalaman setiap pengarang berbeda-beda, garis besar penceritaannya akan 
cenderung sama sehingga kemungkinan adanya intertekstual teks sastra sangat 
besar. 
Novel menarik untuk diteliti karena, pertama menurut  Bakhtin (dalam 
Faruk, 2010:226) dianggap sebagai pencapaian tertinggi dari prosa sehingga di 
dalamnya intertekstual muncul paling intens. Kedua, dapat mengemukakan sesuatu 
secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan 
lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks 
(Nurgiyantoro, 2010:11). Ketiga karena memberikan hiburan atau kesenangan pada 
pembaca atau penikmatnya. Keempat, novel juga banyak memberikan informasi 
tentang berbagai hal dalam kehidupan di masyarakat, karena dapat merupakan 
cermin dari masyrakat itu sendiri. Berbagai hal tersebut digambarkan secara aktual 
dan imajinatif berdasarkan pemikiran, perasaan, semangat, serta keyakinan yang 
ada pada pengarang. Keempat, novel memiliki peluang lebih banyak dalam 
memengaruhi pembacanya agar sesuai dengan tujuan penulisan. 
Penelitian difokuskan pada Novel SP dan 9S10AKABA. Novel ini menarik 
untuk diteliti karena, pertama menggunakan bahasa yang ringan dan mengandung 
humor. Kedua, mengajak pembaca untuk menghargai pendidikan yang saat ini 
cukup mudah didapatkan. Ketiga, melalui tokoh Arai, pembaca diajarkan 
keteguhan hati dalam menghadapi hidup meski telah sebatang kara, dan melalui 
tokoh Ikal dan Arai pembaca diajarkan untuk berjuang sekuat tenaga menghadapi 
semua keterbatasan ekonomi demi pendidikan. Keempat, novel ini telah banyak 
menginspirasi banyak pembaca sehingga mereka lebih bersemangat dalam 
menghadapi tantangan hidup seperti yang ditayangkan reality show Kick Andy.  
Novel 9S10AKABA menarik untuk diteliti karena, pertama mengandung 
pesan semangat yang luar biasa yang diceritakan melalui seorang tokoh aku yang 
merupakan anak supir angkot yang terus berjuang untuk pendidikannya. Kedua, 
selain memberikan semangat duniawi, juga memberikan nilai-nilai keagamaan bagi 
pembaca. Ketiga, melalui novel ini, pembaca diajak untuk tetap mencintai 
Indonesia meski lama berada di negara asing. 
Berdasarkan pembacaan penulis, novel SP dan novel 9S10AKABA diduga 
memiliki persamaan sebagai berikut. 
1. Kedua novel tersebut mengangkat tema yang sama, yaitu sulitnya pendidikan 
untuk anak-anak kurang mampu. 
2. Kedua novel tersebut bersifat memotivasi dalam menempuh pendidikan. 
3. Masing-masing novel tersebut menonjolkan latar daerah asal pengarang. 
4. Penyelesaian  kedua novel tersebut sama-sama berupa keberhasilan di luar 
negeri. 
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Dugaan persamaan antara novel SP dan novel 9S10AKABA di atas, yang membuat 
peneliti bereminat untuk meneliti intertekstualitasnya lebih lanjut. 
Metode intertekstualitas telah digunakan dalam penelitian, Dayang Atika. 
K (2013) dengan judul “Kajian Intertekstual pada  Novel “Surat Kecil untuk Tuhan 
dan Novel Air Mata Surga.” Penelitian yang dilakukan oleh Dayang Atika. K  ini 
memiliki tujuan, pertama mendeskripsikan karakter tokoh utama dalam Novel 
Surat Kecil untuk Tuhan dan Air Mata Syurga. Kedua, mendeskripsikan alur cerita 
dalam Novel Surat Kecil untuk Tuhan dan Air Mata Syurga. Ketiga, 
mendeskripsikan latar cerita dalam Novel Surat Kecil untuk Tuhan dan Air Mata 
Syurga. Keempat, mendeskripsikan hubungan intertekstual cerita dalam Novel 
Surat Kecil untuk Tuhan dan Air Mata Syurga. Kelima, mendeskripsikan hipogram 
dan transformasi dalam Novel Surat Kecil untuk Tuhan dan Air Mata Syurga. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan, yaitu pada objek kajiannya. Hal tersebut dikarenakan peneliti hanya 
akan meneliti teks satra pada Novel SP dan 9S10AKABA. Sedangkan penelitian 
sebelumnya memfokuskan penelitiannya pada Novel Surat Kecil untuk Tuhan dan 
Air Mata Syurga. Pemaparan mengenai persamaan dan perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini adalah untuk menjaga dan memperkuat orisinalitas 
terhadap penelitian yang dilakukan. 
Penelitian ini sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang terdapat dalam 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA. Pengajaran mengenai 
intertekstual dapat dikaitkan dengan Kompetensi inti KI 1 Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, KI 2 Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia, KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah, dan KI 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan denganKompetensi 
Dasar (KD 3.2), yaitu membandingkan teks cerita ulang, baik melalui lisan atau 
tulisan. 
Menurut Nurgiyantoro (2010:50), pengintertekstualan adalah kajian 
terhadap teks sastra yang diduga memilki bentuk-bentuk hubungan tertentu, 
misalnya untuk menemukan adanya hubungan unsur-unsur intrinsik seperti ide, 
gagasan, peristiwa, plot, penokohan, gaya bahasa, dan lain-lain di antara teks yang 
dikaji.Prinsip intertekstualitas dapat pula kita kaitkan dengan resepsi karya sastra: 
seringkali dalam teks tertentu terungkap secara kreasi yang sekaligus merupakan 
resepsi (Teew, 1984:213). 
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Secara garis besar, penelitian intertekstual memiliki dua fokus (Endaswara, 
2008:133): 
“(1) meminta perhatian kitatentang pentingnya teks yang terdahulu (prior 
texts). Tentunya adanya otonomi teks sebenarnya dapat menyesatkan 
gagasan, sebuah karya memiliki arti karena dalam hal-hal tertentu telah 
dituliskan terlebih dahulu oleh pengarang lain. (2) intertekstual akan 
membimbing peneliti untuk mempertimbangkan teks terdahulu sebagai 
penyumbang kode yang memungkinkan lahirnya berbagai efek signifikan.” 
Studi interteks menurut Frow (dalam Endaswara 2011:131), didasarkan 
pada asumsi: 
“ (1) konsep interteks menuntut peneliti untuk memahami teks tidak hanya 
sebagai isi, melainkan juga aspek perbedaan dan sejarah, (2) teks tak hanya 
struktur yang ada, tapi satu sama lain juga saling memburu, sehingga terjadi 
perulangan atau transformasi teks, (3) ketidak hadiran struktur teks dalam 
rentang teks yang lain namun hadir juga pada teks tertentu merupakan 
proses waktu yang menentukan, (4) bentuk kehadiran struktur teks 
merupakan rentangan dari yang eksplisit sampai implisit, (5) hubungan teks 
satu dengan teks yang lain boleh dalam rentang waktu lama, (6) pengaruh 
mediasi dalam interaksi sering memengaruhi juga pada penghilangan gaya 
maupun norma-norma sastra, (7) dalam melakukan identifikasi interteks 
perlu proses interpretasi, (8) analisis interteks berbeda dengan melakukan 
kritik, melainkan lebih terfokus pada konsep pengaruh.” 
Sesuai dengan pendapat-pendapat di atas, Nurgiyantoro (2010:50), 
menyatakan bahwa setiap teks sebagian bertumpu pada konvensi sastra dan bahasa 
dan dipengaruhi oleh teks-teks sebelumnya. Karya sastra yang ditulis kemudian, 
biasanya berdasarkan diri pada karya-karya lain yang telah ada sebelumnya, baik 
dengan secara langsung maupun tidak langsung, baik dengan cara meneruskan 
maupun menyimpangi (menolak, memutarbalikkan esensi) konvensi 
(Nurgiyantoro, 2010: 51). Akan tetapi, menurut Pradopo (2010:229), tentulah 
konvensi-konvensi atau gagasan-gagasan teks yang diserap itu masih dapat dikenali 
dalam teks ciptaan baru itu, yaitu dengan jalan membandingkan teks yang menjadi 
hipogram dan teks baru itu. Hal tersebut dikarenakan menururt Pradopo (dalam 
Endaswara, 2008:133), prinsip dasar dari intertekstualitas adalah karya hanya dapat 
dipahami maknanya secara utuh dalam kaitannya dengan teks lain yang menjadi 
hipogramnya. Demikianlah sejarah sastra sebagian besar berkembang atas dasar 
interaksi yang terus menerus antara resepsi dan kreasi, yang pada gilirannya 
menjelma kembali dalam bentuk kreasi baru, yang kemudian ditanggap lagi yang 
melahirkan kreasi baru dan seterusnya (Teew, 1984:214). 
Menurut Reffaterre (dalam Nurgiyantoro, 2010:51), hipogram adalah karya 
sastra yang dijadikan dasar penulisan bagi karya yang kemudian. Reffaterre (dalam 
Endaswara, 2008:132), mengatakan bahwa hipogram adalah modal utama dalam 
sastra dan melahirkan karya berikutnya. Kemudian, Endaswara (2008:132), 
menyatakan bahwa karya sesudah karya pertama disebut transformasi. Hal tersebut 
dikarenakan, hubungan antara karya seni dengan yang satu dengan yang lain mesti 
diletakkan dalam konstruksi dialektis, yang pada dasarnya akan menimbulkan 
transformasi dalam masing-masing karya (Ratna, 2003:225) 
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Sejalan dengan pernyataan di atas, Kristeva (dalam Pradopo, 2005:132), 
mengemukakan:  
“bahwa teks yang menyerap dan mentransformasikan hipogram dapat 
disebut sebagai teks transformasi. Untuk mendapatkan makna hakiki dari 
sebuah karya sastra yang mengandung teks transformasi semacam itulah, 
digunakan metode intertekstual, yaitu membandingkan, menjajarkan, dan 
mengontraskan sebuah teks transformasi dengan hipogramnya.” 
Karya baru yang merupakan transformasi dari hipogram, menurut Menurut 
Faruk (2012:43), dapat diciptakan dengan mengambil komponen-komponen teks 
yang lain sebagai bahan dasar untuk penciptaan karyanya. Semua itu disusun dan 
diberi warna dengan penyesuaian, dan jika perlu ditambah supaya menjadi sebuah 
karya yang utuh. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskripsi digunakan dalam penelitian ini karena penulis ingin 
menggambarkan hubungan antara Novel SP dan 9S10AKABA sebagai objek 
penelitian. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Alasan penulis memilih bentuk 
kualitatif dalam penelitian ini karena dengan menggunakan kualitatif akan lebih 
mudah diterapkan untuk penulisan yang menggunakan manusia sebagai instrumen 
kunci, karena manusia cenderung untuk melihat, membaca, mengamati, 
mendeskripsikan, menganalisis dan sebagainya, sehingga data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata. 
Pendekatan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
intertekstual. Penelitian intertekstual ini dilakukan dengan menghubungkan data 
yang berhubungan dengan transformasinovel SP terhadap novel 9S10AKABA 
sedalam mungkin. 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah novel SP 
karya Andrea Hirata dengan tebal 292 halaman dan diterbitkan pada tahun 2008oleh 
Bentang Pustakasebagai hipogram dan 9S10AKABA karya Iwan Setyawan dengan 
tebal 221 halaman dan diterbitkan pada tahun 2013 oleh PT Gramedia. 
Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, atau kalimat yang berkaitan 
dengan bentuk negasi, afirmasi dan makna yang terkandung dalam novel SP dan 
9S10AKABA. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumenter. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah, membaca novel, mengidentifikasi data 
yang telah didapatkan, mengklasifikasikan data berdasarkan masalah penelitian, 
dan triangulasi yang dilakukan dengan dosen pembimbing. 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan 
triangulasi yang dilakukan dengan dosen pembimbing yaitu Prof. Dr. Chairil 
Effendy, M.S dan Dr Martono. Pengecekan keabsahan ini perlu dilakukan agar data 
yang didapatkan sesuai dengan rumusan masalah. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Data 
yang telah diklasifikasikan selanjutnya dibaca kembali secara intensif.                       
(2) Menganalisis dan menginterpretasikan data-data negasi dalam kedua novel.       
(3) Menganalisis dan menginterpretasikan data-data afirmasi dalam kedua novel   
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(4) Menganalisis dan menginterpretasikan makna dalam novel SP terhadap novel 
9S10AKABA. (5) Berkonsultasi kepada dosen pembimbing berkaian dengan 
analisis peneliti. (6) Menyimpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh deskripsi 
tentang transformasi novel SP terhadap novel 9S10AKABA. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini mengkaji intertekstualitas yang dikandung dalam novel SP dan 
9S10AKABA. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui hubungan intertekstual yang 
terjadil dalam kedua novel berupa negasi dan afirmasi. Novel 9S10AKABA 
menyimpangi ide dalam Novel SP sekaligus menyetuji beberapa ide lainnya. 
Pembahasan 
Pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dalam bentuk paparan 
berikut. 
1. Afirmasi antara Novel SP dan 9S10AKABA 
a. Afirmasi oleh Tokoh Ayah dalam Novel SP dan 9S10AKABA  
“Aku belajar bahwa pria pendiam sesungguhnya memiliki rasa 
kasih sayang yang jauh berlebih dibandingkan pria sok ngatur 
yang merepet saja mulutnya. Buktinya, jika hari pembagian 
rapor, ayahku mengambil cuti dua hari dari menyekop timah 
xenotim di instalasi pencucian timah, wasrai”. (SP, 2008:88) 
Kutipan di atas menjelaskan kehebatan tokoh ayah dalam 
mencintai dan menaungi keluarganya. Sebagai kepala keluarga, tokoh 
ayah selalu bisa menjadi tempat bernaung dan berkasih sayang dalam 
keluarga. Kehebatan tokoh ayah dalam Novel SP selaras dengan tokoh 
ayah dalam Novel 9S10AKABA berikut. 
“Ia memulai harinya sekitar pukul 6 pagi. Setelah sarapan 
dengan Pak Ucup di warung jalanan, mereka mulai mencari 
penumpang di terminal Batu dengan oplet hitam merk Dodge 
tahun 1938 yang sebagian bodinya terbuat dari kayu. Mobil tua 
yang bisa memuat kora-kira 10 orang ini bannya bisa bocor 
empat sampai lima kali sehari. Ya, empat sampai lima kali 
mereka harus menambalnya. (9S10AKABA, 2013:25). 
Seperti halnya dengan tokoh ayah dalam Novel SP, tokoh ayah 
dalam Novel 9S10AKABA juga merupakan ayah yang dapat diandalkan. 
Sebagai seorang pria ia bekerja keras sejak muda. Segenap hati dan 
tanaga, tokoh ayah dalam Novel 9S10AKABA mengais rezeki di tanah 
Jawa. 
b. Afirmasi Kerja Keras Tokoh Ikal dalam Novel SP dan Tokoh Aku dalam 
Novel 9S10AKABA  
“Setiap pukul dua pagi, berbekal sebatang bambu, kami 
sempoyongan memikul berbagai jenis makhluk laut yang sudah 
harus tersaji di meja pualam stanplat pada pukul lima, sehingga 
pukul enam sudah bisa diserbu ibu-ibu. Artinya, kami leluasa 
sekolah. (SP, 2008:70). 
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Sebagai anak miskin dari padalaman Melayu Blitong, Ikal 
menyadari pentingnya pendidikan dan upaya keras untuk 
mewujudkannya. Oleh sebab itu, Ikal dan teman-temannya bekerja 
kerasa sejak pukul dua pagi demi mendapatkan uang yang akan 
digunakan untuk membayar kuliah dan bertahan hidup. Sejak subuh dini 
hari tersebut, Ikal memikul ikan-ikan dari pelabuhan ke pasar untuk 
dijual. Setelah selesai bekerja, sekitar pukul enam, ia baru berangkat 
sekolah. Ketekunan Ikal dalam bekerja demi sekolah juga tergambar 
dalam Novel 9S10AKABA, sebagai berikut. 
“Tetanggaku pemilik industri kecil yang membuat boneka kayu 
dari triplek, kebetulan sedang mencari tenaga untuk mengecat 
boneka produksinya. Bersama kakak-kakakku, sehabis pulang 
sekolah, aku mengecat boneka Mickey Mouse dan teman-
temannya di ruang tamu tetanggaku. (9S10AKABA, 2013:71)” 
Kutipan di atas menggambarkan pekerjaan yang dilakukan oleh 
tokoh aku dalam Novel 9S10AKABA. Tokoh aku yang berasal dari 
keluarga miskin harus bekerja sepulang sekolah demi meringankan 
beban orang tuanya. Bersama kakak-kakaknya, tokoh aku bekerja 
dengan giat dan penuh semangat mengecal boneka-boneka kayu dari 
triplek. 
c. Afirmasi Inspirasi Tokoh Ikal dalam Novel SP dan Tokoh Aku dalam 
Novel 9S10AKABA  
Inspirasi bisa datang dari mana saja, seperti halnya yang dialami 
oleh tokh Ikal berikut ini. 
“Matahari sore kuning tua berkilat di mata cokelat Pak Balia. 
Sinarnya yang terang tapi lembut menghalau sisa-sisa siang. Di 
lapangan sekolah kami duduk rapat-rapat merubungnya. 
Terpesona akan kata-katanya. Kami lena dibelai uung-ujung 
putih perdu kapas yang bergelombag ditiup angin bak buih 
lautan, lena disihir kalimah-kalimah surgawi guru kami ini. Dan 
tak dinyana, apa yang dikatakan dan diperlihatkan Pak Balia 
berikut ini bak batu safir yang terhujam ke hatiku dan Arai, 
membuat hati kami membiru karena kilaunya. Menahbiskan 
mimpi-mimpi yang muskil bagi kami (SP, 2008:72-73).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa Ikal sangat 
terpesona dengan kata-kata Pak Balia. Guru sastra Indonesia itu 
memuntahkan kalimat-kalimat syurgawi untuk membakar semangat 
para siswanya. Melalui kalimat-kalimat tersebut, Ikal mendapatkan 
inspirasi sehingga ia berani bermimpi. 
Seperti halnya dengan tokoh Ikal, tokoh aku juga mendapatkan 
inspirasi dari orang-orang disekililingnya. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam data di kutipan berikut ini. 
“Ketika busku meluncur ke Blok M, meninggalkan gedung-
gedung di sepanjang sudirman ini, ada sesuatu yang tak bisa aku 
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lupakan. Bahkan beberapa setelah perjalanan itu. Gedung-
gedung dan para profesional muda dengan pakaian bisnis 
sepanjang jalan Sudirman itu ada di mana-mana bersama diriku, 
mengikutiku ke tempat kuliah, di kamar kost, di warung 
Malabar, atau di gagang telepon ketika aku menelepon Ibu. Aku 
pun memberanikan diri bermimpi. Aku ingin menjadi bagian 
dari gambar itu, aku ingin menjadi salah satu profesional muda, 
di Jalan Sudirman, Jakarta. (9S10AKABA, 2013:133-134) 
Tokoh aku yang melewati kawasan perkantoran di Blok M 
menyaksikan banyaknya professional muda berlalu lalang, 
mendapatkan inspirasi. Melihat orang-orang di Blok M tersebut sibuk 
dan tampak terpelajar, membuat tokoh aku berani bermimpi untuk 
menjadi satu di anatra profesinal muda yang bekerja di sana. 
d. Afirmasi Harapan dalam Novel SP dan 9S10AKABA  
Terdapat banyak hal yang dapat embuat manusia bertahan dan 
tangguh menghadapi kerasnya kehidupan, satu di antaranya adalah 
harapan yang selalu di pegang teguh. Harapan kuat yang menguatkan 
keluarga Ikal dalam menghadapi hidup dapat dilihat dalam kutian 
berikut. 
“Jika sedikit saja kami menyinggung soal Prenggesan, misalnya 
kenapa padi lapuk itu tidak di bakar saja, maka ibuku, sambil 
bersungut-sungut, akan melantunkan sabda rutinnya yang 
membuat kami bungkam. 
Preambul: ‘Kalian tidak tahu apa-apa soal kesulitan hidup 
kecuali kalian hidup di zaman Jepang.’ 
Latar belakang masalah: ‘Pernahkah kalian melihat kaum pria 
bercelana karung goni sehingga kulitya keras seperti kulit 
beduk? Aiiii....’ 
Kesimpulan: ‘Padi itu akan tetap di situ. Melihat keadaan negara 
sekarang, bisa-bisa Jepang datang lagi.’ 
Rekomendasi: ‘Maka bujang-bujangku, daripada kau pusingkan 
soal padi itu, lebih berguna hidupmu jika kau petikkan aku daun 
sirih!! (SP, 2008:3)” 
Kutipan di atas menggambarkan kepada pembaca tentang 
harapan besar yang dimiliki keluarga Ikal dalam menghadapi hidup. 
Keberadaan sebuah prenggesan telah meneguhkan hati keluarga mereka 
dalam menghadapi kekeringan pangan dan kesulitan ekonomi yang 
akut. Seperti halnya dengan tokoh Ikal, keluarga tokoh aku pun 
memiliki harapan yang di letakkan pada sebuah benda. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Aku juga sering melihat memori masa kecilku di beberapa 
furnitur yang masih kami simpan saat ini. Salah satu yang 
terbawa hatiku adalah meja marmer berkaki kayu. Marmer yang 
sudah retak-retak itu masih terawat dengan bagus. Di masa 
kecil, kami selalu memilki impian untuk meyimpannya sampai 
9 
 
beberapa tahun dan kemudian menjualnya dengan harga bagus. 
Meja itu adalah furnitur terbagus di rumah ini dan menjadi 
tabungan kami. (9S10AKABA, 2013:21)” 
Sebuah meja marmer yang telah retak-retak telah menjadi 
harapan yang menguatkan hati keluarga tokoh aku dalam menghadapi 
kehidupan. Melalui sebidang meja tersebut, harapan akan keselamatan 
keluarga mereka yang miskin dilabuhkan. Melalui meja tersebut, 
kekuatan hati mereka merekah dan membuat mereka tangguh dalam 
menghadapi kerasnya perjalanan hidup. 
e. Afirmasi Beasiswa Tokoh Ikal dalam Novel SP dan Tokoh Aku dalam 
9S10AKABA  
Tidak ada satupun hal disunia ini yang sia-sia jika dilakukan 
dengan sepenuh hati. Ikal yang selalu berjuang keras untuk 
menyelesaikan pendidikannya dan belajar dengan tekun akhirnya 
mendapaytkan hasil yang memuaskan. Keberhasilan Ikal tersebut dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. 
“Ia kuliah di Universitas Mulawarman, Jurusan Biologi, lulus 
cum laude. Jika mengenal Arai, tidak aneh sebenarnya jika ia 
tahu aku akan melamar beasiswa ini, dan telah melihatku ketika 
pelamar beasiswa tumplek blek di stadion saat seleksi awal. (SP, 
2008:262).” 
Setelah semua yang Ikal lakukan demi pendidikannya, akhirnya ia dapat 
mewujudkan mimpi besar yang mendari bara di api semangat yang ia 
kobarkan sejak SMA. Setelah perjuangan panjang mengalahkan semua 
rasa letih dan malas selama sekolah, akhirnya ia dapat meraih impian 
yang menjadi tujuan dari semua upaya keranya selama ini. 
Tokoh Ikal yang berjuang keras demi pendidikan juga serupa dengan 
tokoh aku dalam Novel 9S10AKABA. Tokoh aku juga berjuang keras 
menyelesaikan sekolahnya hingga ia mendapatkan kemudahan dalam 
kuliah. 
“Kesibukan memberikan les privat tidak menurunkan 
prestasiku. Dengan kerja keras, aku sesalu bertahan di ranking 
tiga besar dari kelas 1 sampai kelas 3 dan aku juga berhasil lolos 
mendapatkan PMDK di Institut Pertanian Bogor Jurusan 
Statistika. (9S10AKABA , 2013:85-86)” 
Setelah bekerja keras selama SMA, akhirnya tokoh aku mendapatkan 
beasiswa yang memudahkannya dalam menuju cita-citanya.  
f. Afirmasi Pencarian Pekerjaan Tokoh Ikal dalam Novel SP dan Tokoh 
Aku dalam Novel 9S10AKABA 
Perjuangan menggapai cita-cita memang bukanlah perkara mudah. 
Perjalanan menuju impian terbesar tersebut selalu diwarnai dengan 
rintangan-rintangan yang harus dilewati dengan lapang dada.erjuangan 
berat tersebut juga dialami Ikal dalam perjalanan menggapai impiannya, 
yang dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Berbulan-bulan di Bogor, berbekal ijazah SMA, kami tak 
kunjung mendapat pekerjaan. Bahkan hanya sekedar ingin 
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menjaga toko, susahnya minta ampun. Pada bulan keempat 
dengan terpaksa kami memecahkan celengan kuda Sumbawa 
dan kuda Sandel itu. Terbesit perasaan bersalahku pada Jimbron. 
Tapi apa boleh buat, melamar kerja pun perlu biaya. Jika masih 
begini, napas kami di Jawa hanya tinggal tiga bulan di Jawa.” 
(SP, 2008:236) 
Setelah menyelesaikan SMA, Ikal merantau ke tanah Jawa. Di 
tanah asing tersebut, Ikal menggantungkan mimpinya untuk kuliah di 
Paris. Namun, sebelum impian tersebut dapat diwujudkan, Ikal harus 
meghadapi ujian pertamanya di tanah rantau, yaitu kesulitan mencari 
pekerjaan.  
Kesulitan menemukan pekerjaan pasca pendidian juga di alami 
tokoh aku dalan Novel 9S10AKABA. Kesulitan pencarian pekerjaan 
tersebut dapat dilihat melalui kutipan berikut. 
“Sebelumnya aku sudah mengirim lamaran yang infomasinya 
aku dapat dari Kompas atau kampus. Aku ingin mendapatkan 
pekerjaan secepatnya untuk mengembalikan uang Lek Tukerin 
dan “membebaskan” keluargaku. Dari beberapa lamaran yang 
aku kirim lewat pos, aku dipanggil untuk mengikuti tiga tahap 
tes di Astra Internasional, tapi akhinya tidak behasil lolos. Ada 
juga panggilan interview dengan salah satu marketing reaserch 
agency yang baru memulai bisnisnya di Jakata timur tapi aku tak 
pernah mendengar hasil interview itu.” (9S10AKABA, 
2013:151)  
Setelah menyelesaikan pendidikan tingginya, tokoh kau tetap 
harus mengahdapi ujian dalam hidupnya. Ia harus mencari pekerjaan 
yang sesuai dengan jurusan pendidikan yang ia ambil. Ujian tersebut 
memang tidak mudah bagi tokoh aku, namun ia berusaha tegar dalam 
mengahadapinya. Sebagai seorang pria yang memiliki impian yang 
tinggi, ia tidak mudah menyerah dengan rintangan yang ia hadapi. 
2. Negasi antara Novel SP dan 9S10AKABA 
a. Cinta Ayah dalam Novel SP dan Cinta Ibu dalam Novel 9S10AKABA  
Kasih sayang orang tua adalah laksana mentari yang tiada 
pernah mengenal akhir dan pasang surut. Begitupun kasih sayang ayah 
yang dirasakan Ikal yang tergambar dalam kutipan berikut. 
“Mengayuh sepedanya lagi, 30 kilometer. Kupandangi 
punggung ayahku sampai jauh. Sepedanya berkelok-kelok di 
atas jalan pasir. Betapa aku mencintai laki-laki pendiam itu. 
Setiap dua minggu aku bertemu dengannya, tapi setiap hari aku 
merindukannya. (SP, 2008:94)” 
Kutiapn di atas menyuguhkan kebesaran cinta ayah kepada Ikal. 
Sebagai kepala keluarga, tokoh ayah selalu menyempatkan diri untuk 
mengambi rapot anaknya yang masih sekolah. Berkat upaya tokoh ayah 
tersebutlah, yang membuat Ikal begitu mencintainya. Bahkan, karena 
besarnya kasih Ikal kepada sang ayah, membuatnya selalu merindukan 
tokoh ayah meski baru saja bertemu. 
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 Ayah memang senantiasa mencurahkan kasih dan cintanya 
kepada seluruh anggota keluarganya, begitu juga dengan ibu. Ibu yang 
melahirkan anak-anak tentu memiliki cinta yang sama besar dengan 
ayah. Tokoh aku dalam Novel 9S10AKABA, begitu mencintai ibunya 
yang tertuang dalam kalimat berikut. 
“Ketegaran menghadapi kesulitan ini, ketekunannya, air 
matanya, membawa kami melalui awan gelap itu. Ibuku, di balik 
kelembutannya, menyimpan kekuatan yang luar biasa. Di balik 
kesabarannya, ia berhasil membawa kami semua hidup di bawah 
satu atap. Rumah kecil ini dibangun tahun 1976, di atas tanah 
7x6 meter, seharga Rp40.000. ia jugalah yang membangun 
rumah dengan fondasi kuat, di hati kami masing-masing. Ibuku, 
hatinya putih, ia adalah puisi hidupku. Begitu indah. Ia adalah 
setiap tetesan airmataku.” 
Bagi tokoh aku, ibu adalah sebuah fondasi yang menguatkan 
hati dan pikirannya. Berkat kerja keras dan cinta kasih sang itu, ia 
merasa mampu menghadapi kesulitan hidup yang datang silih berganti. 
Bagi tokoh aku, ibunya adalah sebuah puisi yang begitu indah. 
b. Keinginan Tokoh Ikal dalam Novel SP dan Rasa Takut Tokoh Aku 
dalam Novel 9S10AKABA 
Manusia hidup di bumi ini dengan berbagai kisah dalam 
hidupnya. beberapa orang menginginkan sesuatu, sedangkan yang 
lainnya justru merasa takut dengan hal tersebut. Bagi Ikal, hal terbesar 
yang ingin ia wujudkan adalah  mengunjungi tanah asing yang disebut 
Paris. Hal tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
“Tak pernah lekang syair-syair Pak Balia, juga ketika beliau 
mengutip puisi “Belle De Paris” yang ditulis seratus tahun 
lampau oleh Eustache Deschamps: tidak ada satu pun kota lain 
yang dapat menyamainya. Tak ada yang sebanding dengan 
Paris. (SP, 2008:269)” 
Kutipan di atas menggambar imajinasi Ikal tentang Paris. Kota 
yang belum pernah ia jamah tersebut seakan memanggil-manggilnya 
untuk segera mendatanginya. Bagi Ikal, menginjakkan kaki di kota Sang 
Eifel adalh impian tersebsar, ia tidak pernah merasa takut bahkanragu 
dalam mewujudkannya. 
Berbeda dengan sikap Ikal, tokoh aku justru merasakan 
keraguand alam hatinya, ketika ia harus meninggalkan Indonesia dan 
bekerja di New York. Hal tersebut digambarkan dalam kutipan berikut. 
“Tak berpikir, hanya melamun, melayang kemana-mana. New 
York begitu jauh, tak hanya jutaan kilometer di belahan lain 
bumi ini, tapi ide “New York” itu sendiri tak pernah terjangkau 
oleh impianku. Aku tak pernah berkeinginan untuk ke New 
York, tak pernah terlintas di bayanganku. New york terlalu indah 
jauh dan besar. New York bahkan tak pernah hadir dalam 
mimpiku. (9S10AKABA, 2013,184-185)” 
12 
 
Tokoh aku yang mendapatkan sebuah pekerjaan di New York 
merasakan kekhawatiran. Ia yang memiliki impian untuk embahagiakan 
kedua orang tuanya, tak pernah menyangka akan meninggalakan 
Indonesia. Jarak yang teramat jauh antara Indonesia dan New York 
membuat hatinya gentar dalam melangkah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat intertektualitas antara Novel SP dan 9S10AKABA. Hubungan yang terjalin 
antar kedua novel tersebut adalah negasi dan afirmasi, dan makna yang dikandung 
dalam kedua novel tersebut, adalah bahwa upaya keras dan kesungguhan hati dalam 
mengejar impian pasti akan terwujud. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti meberikan saran 
sebagai berikut. (1) Pembaca dapat mengambil pelajaran dari perjalanan kedua 
tokoh utama. (2) Penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar di jenjang SMA, 
khusunya kelas XII. (3) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai referensi atau rujukan. 
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